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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perusahaan adalah sebuah organisasi dimana sumber daya (input) dikelola dengan 

bantuan tenaga kerja ahli untuk menghasilkan produk atau jasa (output) yang 

dibutuhkan oleh konsumen. Salah satu tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk 

mendapatkan laba. Terdapat tiga sektor perusahaan yang beroperasi untuk 

menghasilkan laba, yaitu: perusahaan sektor perdagangan, perusahaan sektor jasa, 

dan perusahaan sektor manufaktur. Masing-masing jenis perusahaan memiliki aset, 

liabilitas, dan ekuitas yang harus dikelola dengan baik dan benar. Aset perusahaan 

berupa persediaan harus dikelola dengan tepat, karena perputaran persediaan yang 

lambat dapat menimbulkan risiko barang usang, rusak, hilang dan akan menambah 

beban pembelanjaan dan penyimpanan.  

           Istilah persediaan didefinisikan dalam PSAK 14 revisi 2008 dalam IAI (2012) 

sebagai aset yang dimiliki dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi 

penjualan tersebut, atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa. Masing-masing jenis perusahaan 

mempunyai persediaan yang berbeda. Perusahaan sektor perdagangan hanya memiliki 
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satu jenis persediaan, yaitu persediaan barang dagang (merchandise inventory) karena 

perusahaan sektor ini hanya membeli produk berwujud dan menjualnya tanpa 

melakukan perubahan bentuk dasar. Perusahaan sektor jasa hanya menyediakan jasa 

atau barang tidak berwujud, sehingga tidak menyimpan persediaan berwujud yang 

akan dijual. Sedangkan perusahaan manufaktur mempunyai tiga jenis persediaan, 

yaitu: persediaan bahan baku langsung, persediaan dalam proses (work in process) 

dan persediaan barang jadi (Horngren, 2013), karena kegiatan perusahaan manufaktur 

adalah mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuk dijual ke 

konsumen.  

           Kegiatan perusahaan manufaktur diawali dengan pembelian bahan baku. 

Proses pembelian bahan baku ini termasuk dalam proses pengeluaran perusahaan 

dalam siklus sistem informasi akuntansi. Siklus pengeluaran (expenditure cycle) 

adalah rangkaian kegiatan bisnis dan operasional pemrosesan data terkait yang 

berhubungan dengan pembelian serta pembayaran atas barang atau jasa yang telah 

digunakan. Pada siklus pengeluaran terdapat tiga aktivitas dasar, yaitu: memesan 

barang, persediaan, dan jasa, menerima dan menyimpan barang, persediaan, atau jasa, 

dan yang terakhir membayar atas pembelian barang, persediaan, atau jasa. Tujuan 

dari siklus pengeluaran adalah meminimalkan biaya total, memperoleh dan 

memelihara persediaan, perlengkapan, dan berbagai layanan yang dibutuhkan oleh 

suatu organisasi (Romney & Steinbart, 2012). Berikut adalah schedule of cost of good 

sold pada perusahaan manufaktur:  
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Gambar 1.1 

Schedule of Cost of Goods Sold 

Direct Materials:  
           Beginning Inventory XXX 
           Purchase of Direct Materials  XXX 
           Cost of Direct Materials Available For Use   XXX 
           Ending Inventory (XXX) 
                     Direct Material Used                 XXX 
Direct Manufacturing Labor                 XXX 
Total Manufacturing Overhead Costs                  XXX 
                     Total Manufacturing Costs Incurred                 XXX       
Beginning Work-in Process Inventory                             XXX 
Total Manufacturing Cost to Account For                 XXX 
Ending Work-in Process Inventory                (XXX) 
Cost of Goods Manufactured                           XXX 
Beginning Inventory of Finished Goods                            XXX 
Cost of Goods Available For Sale                           XXX 
Ending Inventory of Finished Goods                          (XXX) 
                     Cost of Goods Sold                           XXX 
 
Sumber: Horngren dkk., 2013.  

Berdasarkan  Gambar 1.1 pada tahap pembelian bahan baku perlu dihitung biaya 

bahan baku yang digunakan dengan cara persediaan awal bahan baku ditambah 

dengan pembelian bahan baku dikurangi dengan persediaan akhir bahan baku.  

           Setelah perusahaan melakukan proses pembelian bahan baku, tahapan 

selanjutnya adalah bahan baku diolah menjadi persediaan barang dalam proses. 

Dalam proses pengolahan akan dikenai biaya produksi, yaitu biaya yang dibebankan 

dalam proses produksi selama suatu periode. Biaya ini terdiri dari biaya bahan baku 

yang digunakan ditambah biaya tenaga kerja langsung ditambah dengan overhead 
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produksi. Setelah menghitung total biaya produksi, tahap selanjutnya adalah 

menghitung harga pokok produksi. Perhitungan ini dapat dilakukan dengan cara total 

biaya produksi ditambah dengan saldo awal persediaan barang dalam proses produksi 

dan dikurangi dengan saldo akhir persediaan barang dalam proses. Setelah 

menghitung harga pokok produksi, tahap  selanjutnya adalah menghitung harga 

pokok penjualan dengan cara saldo awal persediaan barang jadi ditambah dengan 

harga pokok produksi menjadi barang tersedia untuk dijual kemudian dikurangi saldo 

akhir persediaan barang jadi (Horngren dkk, 2013).      

           Metode penilaian persediaan berdasarkan biaya perolehan terdiri dari dua 

metode yang paling umum digunakan, yaitu FIFO (First-In, First-Out) dan Average 

cost. Metode FIFO mengasumsikan barang yang lebih dulu dibeli oleh perusahaan 

adalah yang pertama dijual (Kartikahadi dkk., 2012) dalam arti, biaya lama diberikan 

untuk barang terjual dan biaya baru diberikan untuk persediaan yang dimiliki. 

Sedangkan average cost mengalokasikan biaya barang yang tersedia untuk dijual 

berdasarkan dasar rata-rata tertimbang biaya unit yang dikeluarkan (Kartikahadi dkk., 

2012).  

           Hasil dari pengolahan bahan baku adalah barang jadi yang siap untuk dijual ke 

konsumen. Barang yang telah dijual ke konsumen merupakan pendapatan bagi 

perusahaan. Dengan demikian terdapat siklus pendapatan terkait dengan penjualan 

barang jadi yang dilakukan perusahaan. Siklus pendapatan termasuk dalam siklus 

sistem informasi akuntansi. Siklus pendapatan (revenue cycle) adalah rangkaian 
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aktivitas bisnis berulang dan pemrosesan informasi terkait, yang berhubungan dengan 

menyediakan barang dan jasa ke pelanggan dan menagih uang pembayaran untuk 

penjualan tersebut. Pada siklus pendapatan mencatat empat aktivitas dasar bisnis, 

yaitu: pesanan penjualan, pengiriman barang atau jasa ke pelanggan, penagihan dan 

piutang usaha, penerimaan kas dari pembeli. Tujuan dari siklus pendapatan adalah 

menyediakan produk yang tepat di tempat dan waktu yang tepat dengan harga yang 

sesuai (Romney dan Steinbart, 2012). Berikut adalah Data Flow Diagram: 

Gambar 1.2 

Data Flow Diagram 

 
Sumber: Romney dan Steinbart, 2012 

           Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, perusahaan juga melibatkan kas 

kecil (petty cash) yang jumlahnya tidak material sehingga perlu dilakukan pencatatan 

atas keluar masuknya dana petty cash. Menurut Kieso (2013) petty cash adalah uang 
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tunai dengan jumlah tertentu yang dicadangkan perusahaan untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran rutin yang jumlahnya relatif kecil. Ada dua metode 

pencatatan petty cash yaitu sistem dana tetap (imprest fund system) dan sistem dana 

berfluktuasi (fluctuating fund system). Sistem dana tetap (imprest fund system) adalah 

sistem dimana seseorang ditugasi untuk mengawasi kas kecil dan diberikan sejumlah 

kecil uang untuk melakukan pembayaran bernilai kecil. Ketika pengeluaran 

dilakukan, pengawas kas kecil mendapatkan tanda terima yang telah ditandatangani 

dari setiap individu yang menerima pembayaran kas tersebut. Ketika kas kecil telah 

berkurang, pengawas dapat meminta tambahan kas dari kasir umum untuk pengisian 

kembali yang didukung oleh tanda terima kas kecil dan bukti pengeluaran lain (Kieso, 

2013). Sedangkan sistem dana berfluktuasi (fluctuating fund system) adalah 

pencatatan transaksi dan mutasi dana kas kecil dilakukan setiap saat terjadinya 

pengeluaran dana kas kecil (Agoes dan Trisnawati, 2013).  

            Perusahaan harus bertanggungjawab terhadap kegiatan operasional yang 

dilakukannya. Salah satu bentuk laporan pertanggungjawaban dalam bidang 

keuangan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah hasil dari proses 

pengumpulan, pencatatan, pengolahan data keuangan pada suatu periode tertentu 

yang dapat mencerminkan kinerja perusahaan. Tujuan dari laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 
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pengambilan keputusan ekonomi (Kartikahadi dkk., 2012). Laporan keuangan adalah 

bagian dalam siklus akuntansi. Siklus akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.3  

Siklus Akuntansi 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Weygandt dkk., 2013 

Penjelasan mengenai siklus akuntansi adalah sebagai berikut (Weygandt dkk., 2013): 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis peristiwa ekonomi atau transaksi yang relevan 

dengan kegiatan usaha entitas. Peristiwa ekonomi atau transaksi seperti penjualan 

dan pembelian. Agar laporan keuangan memenuhi syarat keandalan, semua 

transaksi yang dibukukan harus didukung oleh bukti-bukti yang memenuhi 

1. Analisis 
transaksi 

5. Jurnal penyesuaian 6. Neraca saldo yang 
sudah disesuaikan 

4. Neraca saldo (trial 
balance) 

7. Laporan keuangan 

2. Jurnal atas transaksi 

 

3. Posting ke buku 
besar 

9. Neraca saldo yang 
sudah ditutup 

8.  Jurnal penutup 
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persyaratan keabsahan sesuai peraturan internal entitas maupun peraturan 

perundangan yang berlaku. Contoh bukti pendukung suatu transaksi antara lain: 

kuitansi, bukti pembayaran dan penerimaan bank, faktur, bukti pengiriman dan 

penerimaan barang (Kartikahadi dkk., 2012). 

2. Membukukan jurnal atas transaksi. Jurnal yang lengkap terdiri dari tanggal 

transaksi, akun, jumlah di sisi debit dan kredit, serta penjelasan singkat mengenai 

transaksi. Jurnal mencatat transaksi secara berurutan. 

3. Melakukan posting jurnal ke Buku Besar (General Ledger atau GL). Buku besar 

adalah hasil pengelompokan akun-akun dari setiap jurnal transaksi yang dibuat. 

Lalu, ada buku besar pembantu (Subsidiary Ledger) yang bertujuan untuk 

menunjukkan satu akun transaksi dari satu pelanggan atau satu kreditur, membuat 

buku besar utama bebas dari keterangan yang terlalu banyak, membantu dalam 

mengetahui atau mengecek kesalahan-kesalahan yang terjadi, memudahkan dalam 

melakukan pembagian pekerjaan. 

4. Menyusun neraca saldo (trial balance). Neraca saldo adalah daftar akun-akun dan 

saldonya pada periode tertentu. Tujuan utama neraca saldo adalah untuk 

memeriksa dan membuktikan bahwa saldo debit sama dengan saldo kredit. 

Namun, kesalahan tetap mungkin terjadi pada neraca saldo yang sudah balance, 

seperti adanya transaksi yang belum dijurnal, adanya jurnal yang belum di-

posting ke buku besar, adanya jurnal yang di-input dua kali, dan adanya kesalahan 

memasukkan nama akun. 
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5. Meng-input dan melakukan posting jurnal penyesuaian. Jurnal penyesuaian 

adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi untuk memastikan bahwa 

entitas mengikuti prinsip pengakuan pendapatan dan beban. 

6. Menyusun adjusted trial balance atau neraca saldo setelah dilakukan 

penyesuaian. 

7. Menyusun laporan keuangan. Berdasarkan PSAK No. 1 revisi 2009 dalam IAI 

(2012) menyatakan bahwa laporan keuangan perusahaan secara lengkap terdiri 

dari laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan 

keuangan, laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif.  

8. Membuat jurnal penutup. Jurnal penutup dibuat untuk menghapus saldo akun-

akun yang terdapat pada Laporan Laba Rugi di akhir periode akuntansi. 

9. Menyusun post-closing trial balance atau neraca saldo setelah penutupan. Di 

dalam post-closing trial balance, saldo akun-akun yang ada dalam Laporan Laba 

Rugi sudah menjadi nol. 

           Laporan keuangan perusahaan juga memberikan informasi tentang pajak. 

Pajak berdasarkan pasal 1 UU KUP adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Ilyas dan Rudy, 2012). 

Menurut Waluyo (2013), pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap 
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subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam tahun pajak 

tertentu.  

           PPh pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, tunjangan, dan 

pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun kepada orang pribadi 

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan (Ilyas dan Rudy, 2012).  

Sedangkan pajak penghasilan yang diatur oleh PP Nomor 46 Tahun 2013 termasuk 

dalam PPh Pasal 4 ayat (2) dan bersifat final. PPh Pasal 4 ayat (2) merupakan 

kebijakan pemerintah yang mengatur mengenai pajak penghasilan atas penghasilan 

dari usaha yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto 

tertentu. Objek pajak penghasilan ini adalah penghasilan dari usaha (meliputi usaha 

dagang, industri, dan jasa) yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak dengan 

peredaran bruto (omzet) yang tidak melebihi Rp4,8 miliiar dalam 1 tahun pajak. 

Pajak yang terutang dan harus dibayar adalah 1% dari jumlah peredaran bruto atau 

omzet. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak atas konsumsi barang kena pajak 

atau jasa kena pajak yang dikonsumsi di Indonesia. Pengenaan PPN hanya 

berdasarkan objeknya dan tidak memperhatikan pihak yang melakukan konsumsi. 

Tarif PPN adalah 0% dan 10% (Ilyas dan Rudy, 2012).  

           Kewajiban penyetoran pajak timbul setelah Wajib Pajak melakukan 

penghitungan pajak dan terdapat pajak yang harus disetor ke negara. Sesuai UU PPh 

dan UU PPN, pajak yang terutang tersebut timbul pada suatu saat, masa pajak, atau 

tahun pajak sehingga kewajiban penyetoran pajak juga dilakukan berdasarkan suatu 
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saat masa pajak dan tahun pajak. Sarana penyetoran pajak berdasarkan Pasal 10 UU 

KUP dan Peraturan Menteri Keuangan No.80/PMK.03/2010 adalah surat setoran 

pajak (SSP) atau sarana administrasi lain yang disamakan dengan SSP. UU KUP 

mengatur mengenai tatacara dan jangka waktu penyetoran pajak ke kas negara 

melalui kantor pos atau bank persepsi (bank penerima pembayaran pajak). Penyetoran 

atas pemotongan PPh Pasal 21, 23, 26,15, dan Pasal 4 ayat 2 paling lambat tanggal 10 

bulan berikutnya. Sedangkan PPh Pasal 25, Pasal 4 ayat 2, dan Pasal 15, serta PPN 

atau PPnBM atas pemanfaatan BKP tidak berwujud/JKP harus disetor sendiri paling 

lambat tanggal 15 bulan berikutnya (Ilyas dan Rudy, 2012). 

           Setelah Wajib Pajak menghitung dan menyetor pajak, kewajiban selanjutnya 

adalah melaporkan penghitungan dan penyetoran pajak yang telah dilakukan. 

Perhitungan dan penyetoran pajak tersebut ada yang dilakukan pada suatu saat, masa 

pajak dan tahun pajak. Berdasarkan pasal 1 angka 11 UU No.6 Tahun 1983 sttd UU 

No. 28 Tahun 2007 (UU KUP) menyebutkan Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat 

yang oleh Wajib Pajak dipergunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau 

pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan 

kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Untuk 

membuktikan keakuratan perhitungan yang telah dilaporkan dalam SPT, perlu 

dilakukan kegiatan footing, yaitu pembuktian ketelitian penjumlahan vertikal. Agar 

perhitungan jumlah pajak yang terutang di SPT telah benar dan sama dengan 

perhitungan secara manual dengan menggunakan kalkulator.    

Pelaksanaan accounting..., Gusrida Senja Utami, FB UMN, 2014



1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Kerja magang bertujuan untuk: 

1. Menambah pengetahuan akuntansi yang meliputi kemampuan dalam 

mencatat transaksi keuangan dalam software MYOB seperti pencatatan atas 

transaksi pembelian, penjualan, penerimaan dan pengeluaran baik secara kas 

maupun transfer bank. 

2. Menambah pengetahuan akuntansi yang meliputi kemampuan dalam 

menterjemahkan saldo transaksi yang menggunakan mata uang asing ke mata 

uang Rupiah. 

3. Menambah pengetahuan akuntansi yang meliputi kemampuan dalam 

menghitung harga pokok penjualan. 

4. Menambah pengetahuan akuntansi yang meliputi kemampuan dalam 

menghitung pajak yang terutang, menyetorkan pajak klien ke bank, dan 

menyiapkan Surat Pemberitahuan (SPT). 

 

1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Kerja magang dilakukan pada tanggal 1 Juli 2014 sampai dengan 5 September 2014 

di Kantor Konsultan Akuntansi yaitu Accounting Clinic yang berlokasi di Jl. 

Kebayoran Baru komp. Kebayoran Center blok A No.4 lantai 3 No. 303 (Jakarta 

Selatan). Pelaksanaan kerja dimulai dari hari Senin hingga Jumat. Jam kerja kantor 

selama proses magang dari pukul 09:00 sampai dengan 17.30 WIB. Karena 
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sehubungan dengan bulan Ramadhan, maka jam kerja kantor berubah menjadi dari 

pukul 09.00 sampai dengan 17:00 WIB. Setelah bulan Ramadhan, jam kerja kantor 

kembali seperti semula. 

 

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Prosedur pelaksanaan kerja magang berdasarkan ketentuan yang terdapat di Buku 

Panduan Kerja Magang Program Studi Akuntansi Universitas Multimedia Nusantara, 

terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

a. Tahap Pengajuan 

1) Mengajukan permohonan dengan mengisi formulir pengajuan kerja magang 

(Form KM-01) sebagai acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang 

yang ditujukan kepada perusahaan yang dimaksud yang ditandatangani oleh 

Ketua Program Studi dan formulir KM-01 dan formulir KM-02 dapat 

diperoleh dari program studi. 

2) Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua Program Studi. 

3) Ketua Program Studi menunjuk seorang dosen full time pada Program Studi 

yang bersangkutan sebagai pembimbing Kerja Magang. 

4) Mengajukan usulan tempat kerja magang pada Ketua Program Studi. 

5) Menghubungi calon perusahaan tempat kerja magang dengan dibekali surat 

pengantar kerja magang. 

6) Melaporkan kepada Koordinator Magang bahwa permohonan kerja magang 

telah diterima. 
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7) Memberikan surat balasan dari perusahaan kepada Koordinator Magang yang 

menyatakan bahwa telah diterima untuk melaksanakan kerja magang. 

8) Apabila telah memenuhi semua persyaratan kerja magang, maka akan 

diberikan: Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja Magang, 

Formulir Laporan Realisasi Kerja Magang, Formulir  Penilaian Kerja 

Magang, dan Formulir Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Sebelum melakukan Kerja Magang di perusahaan, mahasiswa diwajibkan 

menghadiri perkuliahan Kerja Magang sebagai pembekalan. Perkuliahan 

pembekalan dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka. Jika tidak dapat 

memenuhi ketentuan kehadiran tersebut tanpa alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan, maka akan dikenakan pinalti dan tidak 

diperkenankan melaksanakan praktik kerja magang di perusahaan pada 

semester berjalan, serta harus mengulang untuk mendaftar kuliah 

pembekalan magang pada periode berikutnya. 

2) Pada perkuliahan Kerja Magang, diberikan materi kuliah yang bersifat 

petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja magang, termasuk 

perilaku di perusahaan. 

Rincian materi kuliah sebagai berikut: 
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Pertemuan 1: 

Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku dan komunikasi mahasiswa 

dalam perusahaan. 

Pertemuan 2:  

Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data (sistem dan prosedur 

administrasi, operasional perusahaan, sumber daya), analisis kelemahan dan 

keunggulan (sistem, prosedur dan efektivitas administrasi serta operasional, 

efisiensi penggunaan sumber daya, pemasaran perusahaan, keuangan 

perusahaan). 

Pertemuan 3: 

Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan penilaian, cara presentasi 

dan tanya jawab. 

3) Bertemu dengan dosen pembimbing untuk pembekalan teknis di lapangan. 

Kerja magang dilaksanakan di perusahaan di bawah bimbingan seorang 

karyawan tetap di perusahaan atau instansi tempat pelaksanaan kerja magang 

yang selanjutnya disebut sebagai Pembimbing Lapangan. Dalam periode ini, 

mahasiswa belajar bekerja dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

Pembimbing Lapangan. Untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, harus 

berbaur dengan karyawan dan staf perusahaan agar ikut merasakan kesulitan 

dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas di tempat kerja 

magang. Jika di kemudian hari ditemukan penyimpangan-penyimpangan 

(melakukan kerja magang fiktif), dapat dikenakan sanksi diskualifikasi dan 
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sanksi lain sebagaimana aturan universitas, serta diharuskan mengulang 

proses kerja magang dari awal. 

4) Mengikuti semua peraturan yang berlaku di perusahaan atau instansi tempat 

pelaksanaan kerja magang. 

5) Bekerja minimal di satu bagian tertentu di perusahaan sesuai dengan bidang 

studinya dan harus menuntaskan tugas yang diberikan oleh pembimbing 

lapangan di perusahaan atas dasar teori, konsep, dan pengetahuan yang 

diperoleh di perkuliahan serta mencoba memahami adaptasi penyesuaian 

teori dan konsep yang diperolehnya di perkuliahan dengan terapan 

praktisnya. 

6) Pembimbing lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha kerja 

magang. 

7) Sewaktu menjalani proses kerja magang, Koordinator Magang beserta Dosen 

Pembimbing Kerja Magang memantau pelaksanaan kerja magang dan 

berusaha menjalin hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan dilakukan 

baik secara lisan maupun tertulis. 

c. Tahap Akhir  

1) Setelah Kerja Magang selesai, temuan serta aktivitas yang dijalankan selama 

kerja magang dituangkan dalam Laporan Kerja Magang dengan bimbingan 

Dosen Pembimbing Kerja Magang.  

2) Laporan disusun sesuai dengan standar format dan struktur Laporan Kerja 

Magang Universitas Multimedia Nusantara.  
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3) Dosen Pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan 

permohonan ujian kerja magang. Laporan Kerja Magang harus mendapat 

pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua Program 

Studi. Laporan Kerja Magang diserahkan kepada Pembimbing Lapangan dan 

meminta Pembimbing Lapangan mengisi formulir penilaian pelaksanaan 

kerja magang (Form KM-06).  

4) Pembimbing Lapangan mengisi fomulir kehadiran kerja magang (Form KM-

04) terkait dengan kinerja mahasiswa selama melaksanakan kerja magang. 

5) Pembimbing Lapangan memberikan surat keterangan yang menjelaskan 

bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah menyelesaikan tugasnya. 

6) Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh Pembimbing 

Lapangan dikirim secara langsung kepada Koordinator Kerja Magang atau 

melalui mahasiswa dalam amplop tertutup untuk disampaikan kepada 

Koordinator Magang. 

7) Setelah melengkapi persyaratan ujian kerja magang, Koordinator Kerja 

Magang menjadwalkan ujian Kerja Magang. 

8) Menghadiri ujian kerja magang dan mempertanggungjawabkan laporannya 

pada ujian kerja magang.  
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